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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITISDAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Ukuran Perusahaan

Definisi dari ukuran perusahaan menurut Riyant®9¢1313), yaitu :
“Besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnja equity, nilai penjualan, atau
nilai total aktiva”.

Menurut Undang-undang No.9 tahun 1995 tentang ukehi point b,
menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki hasihjup&n tahunan
menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki hasijupkan tahunan paling
banyak Rp.1.000.000.000.000,- (satu milyar rupiaigolongkan ke dalam
kelompok usaha kecil. Dengan adanya ketentuannmaika dapat dinyatakan
bahwa perusahaan yang memiliki hasil penjualan n@hu diatas
Rp.1.000.000.000.000,- (satu milyar rupiah) dapié&ieldmpokkan ke dalam
industri menengah dan besar.

Selain itu, ukuran perusahaan yang didasarkan patdh assetsyang
dimiliki oleh perusahaan diatur dengan ketentuarPBRAM No. 11/PM/1997,
yang menyatakan bahwa :

“Perusahaan menengah atau kecil adalah perusayeamn memiliki

jumlah kekayaant¢tal assetstidak lebih dari 100 milyar rupiah”

Menurut Small Business Organization (2000), kika#i bisnis

berdasarkan ukuran perusahaan adalah sebagaitherik

13
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Tabe 2.1
Classification of business by size
Size Employement Asset Size Sales Size
Size
Small 0 - 500 $0 - $25 $0 - $50
Business employees million million
Medium 500 - 999 $25 - $100 $50 - $250
Business employees million million
Large 1000 or more $100 million  $250 million
Business or more or more

Sumber : Office of Economics Research, U.S SmadiiBass Administration

Pada umumya, perusahaan yang besar mengungkaphiin danyak
informasi dibanding perusahaan kecil. Variablee merupakan variable yang
paling konsisten berpengaruh secara signifikanati&p luas pengungkapan
dalam penelitian-penelitan sebelumnya. (Meek, Rel&Gray, 1995).

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aktivangy dimiliki
perusahaan. Dikarenakan total aktiva perusahaamldemilyaran rupiah maka
hal ini dapat disederhanakan dengan mentransfokerasya ke dalam logaritma
natural, sehingga ukuran perusahaan juga dapéatighdengan :

Size =Ln Total Assets

(Merliana Benardi dan Sutrisno : 2008)

2.1.2 Porsi Kepemilikan Saham Publik

Porsi kepemilikan saham publik adalah porsi sahamdar gutstanding
sharg yang dimiliki masyarakat atau publik domestidegree of public
ownership. Kepemilikan publik adalah kepemilikan masyarakatum (bukan
institusi yang signifikan) terhadap saham perusahgablik. Suharli dan
Rachpriliani (2006) mengungkapkan bahwa struktupekelikan perusahaan

dapat disebut juga sebagai struktur kepemilikamm®alyaitu suatu perbandingan



15

antara jumlah saham yang dimiliki oleh pihak daktiau manajemen perusahaan
(insider ownerships dengan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak luar
(outsider ownership)s

Kepemilikan perusahaan oleh pihak luar mempunykii&&n yang besar
dalam mempengaruhi perusahaan melalui media massgab kritikan atau
komentar yang semuanya dianggap suara publik atasyarakat. Adanya
kosentrasi kepemilikan pihak luar menimbulkan peunigadari pihak luar
sehingga mengubah pengelolaan perusahaan yang aselbewjalan sesuai
keinginan perusahaan itu sendiri menjadi memiléekbatasan.

Semakin banyak saham yang dimiliki oleh publik, emaemakin besar
tekanan yang dihadapi perusahaan untuk mengungkapiamasi lebih banyak
dalam laporan tahunannya. Hal ini dikarenakan denggmakin besar porsi
kepemilikan publik, maka semakin banyak pihak yamgmbutuhkan informasi
tentang perusahaan, sehingga semakin banyak ptilabbtr informasi yang
mendetail yang dituntut untuk dibuka dalam lapdedrunan.

Variabel porsi kepemilikan saham publik merupakaariabel yang
berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapdanmdpenelitian-penelitian
sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan Ce@6(), Singhvi dan Desai
(1971), dan Tjakradinata (2000).

Dalam penelitian ini, variabel struktur kepemilikaiukur berdasarkan
rasio saham yang dimiliki oleh masyarakat (publieyhadap total saham

perusahaan.



16

. . .. Socham yeng dimiliki oleh publik
Porsi kepemilikan saham publik =

Total saham * 100%

(Simanjuntak dan Widiastuti, 2004:858

2.1.3 Pengungkapan (Disclosure)

Katadisclosurememiliki arti tidak menutupi atau tidak menyembu@yi.
Apabila dikaitkan dengan laporan keuangdisclosuremengandung arti bahwa
laporan keuangan harus memberikan informasi darjelpean yang cukup
mengenai hasil aktivitas suatu unit usaha (Chatan Ghozali, 2000:235).
Hendriksen (2002:429) mengatakan secara sederh@gragungkapan dapat
diartikan sebagai pengeluaran informaise(release of information

Pengungkapandisclosurg didefinisikan berbeda-beda dalam kondisi
yang berbeda pula. Sebagai salah satu prinsip d#@lkomtansi Keuangan,
kadangkala istilah pengungkapan dikaitkan secamgslang dengan laporan
keuanganf{nancial statement Dalam kenyataannya dengan pengungkapan juga
berhubungan dengan informasi lain di luar laporamakigan.

Pengungkapan atau Disclosure adalah mengkomunékasitau menjelaskan
tentang posisi dan kondisi keuangan perusahaardaepaak-pihak eksternal atau
pengguna laporan keuangan. Dan dibawah ini beberppagertian dari
Pengungkapan atddisclosure yaitu :

Secara Konseptual pengungkapan merupakan bagtagral dari
pelaporan keuangan. Sedangkan secara teknis peéw@gpamy merupakan
langkah akhir dalam proses akuntansi yaitu penyajitormasi dalam bentuk

seperangkat penuh statement keuangan (Suwardjdeori Akuntansi
Perekayasaan Pelaporan Keuangdogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 2005).
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Menurut Harry I. Wolk, dkk (1992) dalam bulAccounting Theory, A
Conceptual and Institutional Approachengungkapan didefinisikan :
“....discosure is concerned with information in bofimancial
statements and supplementary communications-ingudootnotes,
post statements events, management’s analysisevhtams for the
fortcoming financial, and operating forecasts, auttlitional financial
statements covering segmental disclosure and éotentbeyond
historical costs.”

Dari definisi di atas maka istilah pengungkapampatadigunakan baik
dalam laporan keuangan maupun laporan yang laigieyegan alat penelitian
(proxy) yang berbeda-beda. Penelitian penulis memfokupkaigungkapan pada
laporan tahunarafinual repor}, bukan pada laporan keuangéngncial repor).

Sebagaimana yang dikutip dari Aida (2002) secarais gdesar
pengungkapafDisclosure)mengikuti pedoman sebagai berikut:

1. Laporan Keuangan Dasar

Terdiri dari tiga laporan yaitu Neraca, Laporan &d®ugi dan Laporan

Perubahan Posisi keuangabisclosure dalam laporan keuangan bisa

dalam bentuk laporan tersebut dan tabel-tabel yaegjelaskan angka-

angka yang terdapat dalam laporan keuangan yargikdis secara
komperatif dengan periode yang lalu.

2. Catatan Kaki
Catatan kaki merupakan bagian yang tidak terpisahd#tari laporan

keuangan dasar. Sehingga dalam catatan kaki imgsdisajikan catatan

yang berhubungan dengan item-item neraca dan lajbeiva rugi.
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3. Data Statistik
Data ini disusun dan diolah dari angka-angka yanggpat dalam laporan
keuangan dasar dan seringkali disajikan secargsabrgli dalam laporan
tambahan.

4. Laporan Auditor
Laporan ini merupakan media yang paling sesuaikuntengungkapkan
penyimpangan dan akibat penyimpangan penerapasipakuntansi dari
prinsip akuntansi yang berterima umum, perubahaodeeakuntansi dan
akibatnya, perbedaan pendapat antara auditor daajemaen perusahaan
yang diaudit.
Darrough (1993) mengemukakan ada dua jenis pengpagk dalam

hubungannya dengan persyaratan yang ditetapkatestag/aitu :

1. Pengungkapan Wajilmandated disclosu)e
Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan minimuamg y
disyaratkan oleh standar akuntansi yang berlalka pgerusahaan tidak
bersedia untuk mengungkapkan informasi secara slakgrengungkapan
wajib akan memaksa perusahaan untuk mengungkapkanbyas
pengungkapan wajib tidak sama antara negara yangdsagan negara
yang lain. Negara maju dengan regulasi yang leb#ik bakan
mensyaratkan pengungkapan minimum atas lebih banbakir

dibandingkan dengan yang disyaratkan negara beegnb
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2. Pengungkapan Sukarelao(untary disclosurke
Pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan bhtitir-yang
dilakukan sukarela oleh perusahaan tanpa diharuslkinperaturan yang
berlaku. Healy dan Palepu (1995) mengemukakan meskisemua
perusahaan publik diwajibkan memenuhi pengungkapanimum,
mereka berbeda secara substansial dalam hal juarabahan informasi
yang diungkap ke pasar modal. Salah satu cara giatkan kredibilitas
perusahaan adalah melalui pengungkapan sukaredesaskebih luas dan
membantu investor dalam memahami strategi bisnisajamen.

Menurut Hendriksen (2002:432) ada tiga konsep pegkgppan yang
umumnya diusulkan, yaitu :

1. Pengungkapan cukupdequate disclosuje
Konsep yang sering digunakan adalah pengungkapag sakup, yaitu
pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh penmatyeag berlaku,
dimana angka-angka yang disajikan dapat diinteapiledn dengan benar
oleh investor.

2. Pengungkapan wajaFdir disclosure
Pengungkapan yang wajar secara tidak langsung nagtam suatu etika,
yaitu memberikan perlakuan yang sama kepada seemakai laporan
keuangan.

3. Pengungkapan penuR(l disclosuré
Pengungkapan penuh menyangkut penyajian infornaay yelevan. Bagi

sebagian orang pengungkapan penuh berarti penyajiarmasi secara
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berlimpah sehingga tidak tepat. Menurut mereké#altebanyak informasi
akan membahayakan. Karena penyajian rinci dan yatak penting
justru akan mengaburkan informasi yang signifikaenhuat laporan

keuangan sulit ditafsir.

2.1.3.1 Laporan Tahunan

Teori tentang laporan tahunaanfual repor} dalam literatur-literatur
akuntansi sangat jarang dikemukakan, kalaupun ad#ianpembahasannya
tergabung dengan topik penyajian laporan keuangan sttcara parsial tidak
seluruhnya.

Keseluruhan isi dari laporan tahunan tidak diatlehootoritas badan
akuntansi yang berwenang seperti lkatann Akuntémdonesia, namun diatur
oleh regulator bursa efek (Badan Pengawas Pasadall\Mo

Laporan tahunan wajib diungkapkan oleh setiap pérasn yang
mencatatkan diri di bursa efek sebagai pelaporagiaten selama satu tahun
sebelumnya kepada pihak-pihak yang berkepentingagah perusahaan tersebut
(stakeholders

Definisi laporan tahunan secara tidak langsung tgikdari Knutson
(1997)yang menyatakan :

“At the top every analyst's list (of financial reporused by
analysts) is the annual report to shareholdes. He tnajor reporting

document and every other financial report is in sar@spect subsidiary
or supplementary to.it



21

Adapun yang menjadi tujuan dari laporan tahunan :

1. Menyediakan informasi yang berguna bagi orang-orgagg mengerti
aktivitas bisnis dan ekonomi dalam membuat keputusaestasi dan
kredit.

2. Menyediakan informasi yang berguna bagi investoreditor dan
pengguna lainya dalam memprediksi arus kas masadep

3. Menyediakan informasi mengenai asetsqets), klaim terhadap aset

(liability danequity)dan perubahan-perubahan yang terjadi

2.1.3.2 Peraturan Bapepam Mengenai L aporan Tahunan

Laporan Tahunan di Bursa Efek Jakarta dan Bursl Bfirabaya diatur
oleh keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-38/PM/19%hgenai Laporan
Tahunan. Peraturan tersebut berlaku hanya bagsqteman yang telah melakukan
Penawaran Umum atau Perusahaan Publik. Peratusabu¢ telah diperbaharui
yaitu dengan keluarnya Keputusan Ketua Badan Pegd@asar Modal Dan
Lembaga Keuangan Nomor : KEP-134/BL/2006 Tentang wafiean
Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emiten atau Peraisdublik.

Setiap Emiten atau Perusahaan Publik yang pemarygtendaftarannya
telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporamutzan kepada Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan sellmiimtnya 4 (empat)
bulan setelah tahun buku berakhir, sebanyak 4 (Bregaemplar dan sekurang-

kurangnya 1 (satu) eksemplar dalam bentuk asliotaaptahunan dalam bentuk
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asli dimaksud adalah laporan tahunan yang wajdndatangani secara langsung
oleh direksi dan komisaris.

Dalam hal Emiten hanya menerbitkan Efek Bersifaandt maka
kewajiban penyampaian laporan tahunan berlaku sadgregan Emiten telah
menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait derigfak Bersifat Utang yang
diterbitkannya.

Dalam hal penyampaian laporan tahunan dimaksudwagl®&atas waktu
penyampaian laporan keuangan tahunan sebagaimatha& dialam Peraturan
Bapepam Nomor X.K.2 tentang Kewajiban Penyampaiapotan Keuangan
Berkala, maka hal tersebut diperhitungkan sebagtrlambatan penyampaian
laporan keuangan tahunan.

Bentuk dan isi laporan tahunan menurut peraturgrepam secara garis
besar dibagi menjadi :

1. Ketentuan Umumyang berisi peraturan fisik dan informasi yang tvaji

disampaikan oleh emiten

2. lkhtisar Data Keuangan Penting yang memuat inforik@sangan dalam
bentuk perbandingan selama 5 (lima) tahun buku atgak memulai
usahanya jika perusahaan tersebut menjalankant&egiaahanya selama
kurang dari 5 (lima) tahun.

3. Laporan Dewan Komisaris

Laporan dewan komisaris sekurang-kurangnya memaiahat sebagai

berikut:

a) penilaian terhadap kinerja direksi mengenai pengafoperusahaan;
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b) pandangan atas prospek usaha perusahaan yanghdiseisulireksi;

c) komite-komite yang berada dibawah pengawasan dkwaisaris; dan
d) perubahan komposisi anggota dewan komisaris (jilkd. a

4. Laporan Direksi

Laporan direksi sekurang-kurangnya memuat antanaueian singkat
mengenai kinerja perusahaan, gambaran umum mengersuek usaha,
penerapan tata kelola perusahaan yang telah diaksa oleh

perusahaan, dan perubahan komposisi anggota dfji&lsada).
5. Profil Perusahaan
Profil perusahaan sekurang-kurangnya memuat haletelgai berikut:
a) nama dan alamat perusahaan;
b) riwayat singkat perusahaan;

c) bidang dan kegiatan usaha perusahaan meliputipeodtik dan atau jasa

yang dihasilkan;
d) struktur organisasi dalam bentuk bagan;
e) visi dan misi perusahaan;
f) nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggossaddomisaris;

g) nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggotksii
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6. Analisis dan Pembahasan Manajemen
Laporan tahunan wajib memuat uraian singkat yangnivadas dan
menganalisis laporan keuangan dan informasi laingale penekanan
pada perubahan-perubahan material yang terjadmdpkeriode laporan

keuangan tahunan terakhir.
7. Tata Kelola Perusahaa@drporate Governange

Laporan tahunan wajib memuat uraian singkat mengsszerapan tata
kelola perusahaan yang telah dan akan dilaksanalen perusahaan

dalam periode laporan keuangan tahunan terakhir.
8. Tanggung Jawab Direksi atas Laporan Keuangan

9. Laporan Keuangan Laporan tahunan wajib memuat SReahyataan
Direksi tentang Tanggung Jawab Direksi atas Lapoksauangan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Nomor VIII.Gebhtang Tanggung

Jawab Direksi atas Laporan Keuangan.
10.Laporan keuangan tahunan yang telah diaudit

Laporan tahunan wajib memuat laporan keuangan &hyang disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yangukimt oleh Ikatan
Akuntan Indonesia dan peraturan Badan Pengawas Résdal dan
Lembaga Keuangan di bidang akuntansi serta wagibditi oleh Akuntan

yang terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal dabaga Keuangan.

11.Tanda tangan anggota direksi dan anggota dewarskomi
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Laporan tahunan wajib ditandatangani oleh selumgpgata direksi dan

anggota dewan komisaris yang sedang menjabat;

2.1.3.3 Indeks Pengungkapan L aporan Tahunan

Indikator empiris pengungkapan disebut indeks peggapan
(Disclosure Index)Indeks pengungkapan merupakan rasio antara jueighen
(item) informasi yang dipenuhi dengan jumlah elemen mfmsi maksimum
dipenuhi.  Banyaknya item informasi dalam laporahutean yang digunakan
untuk menghitung indeks pengungkapan bervariagrargatu peneliti dengan
peneliti lainnya, seperti Botosan (1997) menggunald item, Marwata (2000).
dan Fitriani (2001) 134 item.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Botosan (L98&kadisclosure
indexpada laporan tahunan diuraikan sebagai berikut :

1. Latar Belakang Perusahaan; latar belakang perusammessmuat
antara lain tujuan perusahaan, pembahasan halangssuk
industri, sSituasi persaingan, penjelasan bisnis ugadraan,
penjelasan produk dan penjelasan pasar perusalmdé@masi ini
juga terdapat dalam peraturan Bapepam No. KEP-1320B6.

2. Ringkasan Laporan Keuangan Selama 10 atau 5 TabrakHir;
Pengungkapan mengenai perlury@ancial highlights selama 5
tahun terakhir atau sejak memulai usahanya meruapaka
pengungkapan wajib dalam peraturan Bapepam. Pemnberi

informasi yang berkaitan dengan financial highlggisitu Return
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on AssetNet Profit Margin Asset Turnover, Return on Equdgn
Ringkasan mengenai penjualan.

. Informasi Non Keuangan; diantaranya mengenai jurkéaiiawan,
jumlah kompensasi, pesanan dari pembeli yang beliy@nuhi,
persentase penjualan dari produk baru selama hmantterakhir,
jumlah market shargejumlah unit yang dijual, harga jual produk
dan pertumbuhan penjualan unit produk. Pengungkagarmasi
non keuangan ini juga merupakan pengungkapan y&@yeda.

. Informasi Mengenai Masa Depan Perusahaan; diary@aran
mengenai anggaran yang berkaitan dengarket shareanggaran
arus kas, anggaran biaya modal dan biaya R&D, aagga
keuntungan dan anggaran penjualan. Pengungkapanmasi
mengenai masa depan perusahaan merupakan pengamgkap
sukarela.

. Analisis dan Pembahasan Umum oleh Manajemen; Dalam
peraturan Bapepam, jelas disebutkan bahwa perusahaais
memberikan uraian singkat yang membahas dan meimgjana
laporan keuangan dan informasi lain yang diangg&p material
pada bagian analisis dan pembahasan umum oleh enzaraj
Beberapa item tersebut diantaranya : perubahanuglani
perubahan laba operasi, perubahan CGS, perubahemukgan,
Perubahan dalam biaya penjualan dan administrasybphaan

dalam biaya bunga dan pendapatan bunga, perubkieabersih,
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perubahaan persediaan, perubahaan piutang, peabate@am

biaya modal atau R&D dan perubahaaarket share.

2.1.4 Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Tingkat Pengungkapan
Laporan Tahunan
Pada umumnya perusahaan besar akan mengungkapiarbdeyak
informasi daripada perusahaan kecil. Terdapat lapbepenjelasan mengenai
hal ini. Teori agensi menyatakan bahwa perusaha&sarbmemiliki biaya
keagenan yang lebih besar daripada perusahaan(&angen dan Meckling,
1976). Perusahaan besar mungkin akan mengungkapfkamasi yang lebih
banyak sebagai upaya untuk mengurangi biaya keagensebut. Penjelasan
lain yang mungkin adalah perusahaan besar meniklgia politis yang lebih
besar daripada perusahaan yang lebih kecil. Pexasabhesar merupakan
entitas yang banyak disorot oleh pasar maupun lpubiicara umum.
Mengungkapakan lebih banyak informasi merupakaniabaglari upaya
perusahaan untuk mewujudkan akuntanbilitas puMir{vata, 2001).
Penjelasan lain yang juga sering diajukan adalaknigaperusahaan
besar memiliki sumber daya yang besar. Dengan sucidpg yang besar
tersebut perusahaan perlu dan mampu membiayai gheayeinformasi untuk
keperluan internal. Informasi tersebut sekaligusnjadi bahan untuk
keperluan pengungkapan informasi kepada pihak meleadiesehingga tidak
perlu ada tambahan biaya yang besar untuk melakpagungkapan dengan

lebih lengkap. Sebaliknya perusahaan dengan sud#yer yang relatif kecil
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mungkin tidak memiliki informasi siap saji sebagaim perusahaan besar.
Perusahaan kecil pada umumnya berada pada siteissimgan yang ketat
dengan perusahaan yang lain. Mengungkapkan jatiydirkepada pihak
eksternal dapat membahayakan posisnya dalam pgasainsehingga
perusahaan kecil cenderung untuk tidak melakukagyegkapan selengkap
perusahaan besar ( Shinghvi dan Desai, 1971;BuA®5 dalam Marwata,

2001).

214 Hubungan Pors Kepemilikan Saham Publik dengan Tingkat
Pengungkapan Laporan Tahunan

Semakin banyak saham yang dimiliki oleh publik, emaemakin besar
tekanan yang dihadapi perusahaan untuk mengungkapiamasi lebih banyak
dalam laporan tahunannya. Hal ini dikarenakan denggmakin besar porsi
kepemilikan publik, maka semakin banyak pihak yamgmbutuhkan informasi
tentang perusahaan, sehingga semakin banyak ptilabbtr informasi yang

mendetail yang dituntut untuk dibuka dalam lapdedrunan.

2.2 Kerangka Pemikiran

Di Indonesia, pengungkapan dalam laporan keuabgényang bersifat
wajib maupun sukarela telah diatur dalam PSAK Ndalam PSAK No.1
tentang penyajian laporan keuangan, manajemen giexas bertanggung jawab
atas penyusunan dan penyajian laporan keuangasgbean, dimana laporan

keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-kompone
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1. Neraca

2. Laporan laba-rugi

3. Laporan perubahan ekuitas

4. Laporan arus kas

5. Catatan atas laporan keuangan

PSAK No.1 menganjurkan agar perusahaan menyajidaah keuangan
yang menjelaskan karakterisik utama yang mempehpdmmerja keuangan,
posisi keuangan perusahaan , dan kondisi ketida&pa$erusahaan dapat pula
menyajikan laporan tambahan seperti laporan memndgmggkungan hidup dan
laporan nilai tambahvélue added statemgnkhususnya industri dimana faktor-
faktor lingkungan hidup memegang peranan penting bagi industri yang
menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna tap@ag memegang
peranan penting.

Pemerintah melalui Keputusan Ketua Bapepam KERBL32006 juga
mengatur mengenai pengungkapan informasi dalamrdapahunan perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Pengungkapan informag gatur oleh pemerintah
ataupun lembaga profesional (dalam hal ini adakatah Akuntan Indonesia)
merupakan pengungkapan yang wajib dipatuhi olebhsad¢raan yang telah publik.
Tujuan pemerintah mengatur pengungkapan inform@alah untuk melindungi
kepentingan para investor dari ketidakseimbangéornrasi antara manajemen

dengan investor karena adanya kepentingan manajemen
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Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunamusaédaan dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu ungkapan wajib dargkapan sukarela.
Sehingga perusahaan bebas memilih jenis informasg ydiungkapkan, yang
dipandang manajemen relevan dalam membantu penigamteputusan (Hadi
dan Sabeni, 2002). Pengungkapan wajib merupakanmiaki yang diharuskan
oleh peraturan yang berlaku, dalam hal ini adakxratpran yang dikeluarkan oleh
lembaga yang berwenang (BAPEPAM, SAK, Menteri Kegzam Pajak, dan lain-
lain). Sedangkan pengungkapan sukarela adalah pgkagpan yang melebihi dari
yang diwajibkan. Perusahaan memiliki keleluasan amdal melakukan
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunannyagsghmenimbulkan adanya
keragaman atau variasi luas ungkapan sukarela periasahaan.

Pengungkapan laporan keuangan merupakan faktor gangng bagi
sebuah perusahaan dalam hubungannya dengan pils&rnek perusahaan
khususnya para investor. Pengungkapan laporan gansangat mempengaruhi
penilaian investor terhadap kinerja perusahaanihLjgoh Na'im dan Rakhman
(2000:70) mengatakan pengungkapan laporan keuamgarupakan faktor
signifikan dalam pencapaian efisiensi pasar modah anerupakan sarana
akuntabilitas publik.

Untuk membuat keputusan di pasar modal, para petaear modal
harus melakukan analisis tentang kondisi emitemraekomprehensif. Analisis
tersebut terbagi menjadi dua bagian, yaitu analisiglamental dan analisis

teknikal.
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Analisis fundamental ditujukan untuk menilai sefasi berdasarkan

informasi historis perusahaan, terutama dari Hagioran keuangan. Penilaian

terhadap ukuran perusahaan dan porsi kepemilikhansgoublik merupakan

bagian dari analisis fundamental perusahaan.

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusabdidvat dari

besarnya nilaiequity, nilai penjualan, atau nilai total aktiva. Sedasgkporsi

kepemilikan saham publik adalah porsi saham yamglidi masyarakat atau

publik domestik.

Berikut ditampilkan perbedaan antara analisis tekndengan analisis

fundamental :

Tabel 2.

2

Perbedaan Analisis Teknikal dan Analisis Fundamental

No. Analisis Teknikal Analisis Fundamental

1 Harga saham dipengaruhi oleHarga dipengaruhi oleh faktor
faktor-faktor irrasional rasional

2 Tidak tergantung pada laporaiergantung pada laporan keuangan
keuangan

3 Faktor irrasional seperti sentimeRaktor rasional berpengaruh kepada
pasar akan berpengaruh unfukarga untuk jangka panjang
jangka waktu tertentu

4 Harga bergerak mengikuti pglddarga menyesuaikan diri secara
tertentu {rend untuk suatu jangkacepat apabila datang informasi baru
waktu tertentu pula

5 Dapat menentukan kapan saatdak dapat menentukan secara
membeli atau menjual narket| pasti kapan saat membeli atau
timing) menjual.




32

Landasan teoritis mengenai pengaruh pengaruh ukpeamsahaan i)
terhadap pengungkapani tidaklah terlalu jelas. Walaupun begitu, berdag
penelitian empiris yang telah dilakukan menunjukkahwa pengaruh total aktiva
hampir selalu konsisten dan secara statistik skgmf Beberapa penjelasan yang
mungkin dapat menjelaskan fenomena ini adalah bahperusahaan besar
mungkin memiliki biaya produksi informasi dan biayampetitivedisadvantage
akibat pengungkapan yang lebih rendah daripadagleaan kecil menurut Cooke
(dalam Fitriani, 2001:143). Kemudian Jensen dankiiteg (dalam Subiyantoro,
1996:10) mengatakan bahwa arah hubungan antararulperusahaan dengan
tingkat pengungkapan tersebut bisa positif tetagakt menutup kemungkinan
berarah negatif. Di lain pihak secara teoritis,usahaan besar tidak akan lepas
dari tekanan politis, yaitu tekanan untuk melakkanasocial responsibility
(tanggung jawab sosial), menghadapi regulasi yahihlketat seperti tentang
pengawasan harga, tingginya pajak perusahaan deaman akan adanya
program nasionalisasinfeat nationalizatioh

Buzby (dalam Subiyantoro, 1996:11) menduga bahermgahaan kecil
mungkin tidak memiliki sumber daya untuk mengumpualkdan menampilkan
informasi yang luas pada laporan tahunan merekabseanyak aktivitas banyak
pula biaya yang dikeluarkan. Singhvi dan DesaigaalSubiyantoro, 1996:11)
menambahkan bahwa manajemen perusahaan kecil mupgkcaya bahwa
pengungkapan yang terperinci akan membahayakasi posnpetitifnya.

Perusahaan besar berkemungkinan memperoleh keantiegntungan

dengan mengungkapkan informasi yang memadai dalapordn tahunan,
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misalnya kemudahan untuk memasarkan saham dan kéenudemperoleh dana
dari pasar modal. Sedangkan perusahaan kecil unausuly untuk mendapatkan
dana dari pasar modal, mengingat pembatasan ulasetnbila terjun ke bursa,
sehingga perusahaan kecil tidak dapat menikmatitikagan dari pengungkapan
informasi yang memadai (Tjakradinata, 2000).

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kelengkapagumgkapan
laporan keuangannya. Perusahaan yang berukurandssierung lebih banyak
mengungkapkan butir-butir laporan keuangannya laraereka memiliki lebih
banyak informasi yang dapat diungkapkan. Perusayeag berukuran besar juga
diduga mempunyai karyawan ahli berkualitas yanghlamemahami tentang
pengungkapan laporan keuangan.

Ainun dan Fuad (2000) mengemukakan bahwa adanyzegean dalam
proporsi saham yang dimiliki oleh investor luar damempengaruhi kelengkapan
pengungkapan oleh perusahaan. Hal ini dikarenadaralan banyak pihak yang
membutuhkan informasi tentang perusahaan, semaagalk pula detail-detail
butir yang dituntut untuk dibuka dan dengan demmilpangungkapan perusahaan
semakin luas.

Perusahaan yang telajo public memiliki konsekuensi tinggi apalagi
dengan proporsi saham publik yang lebih. Pengawdaarpengendaliannya akan
lebih didominasi oleh publik. Selain itu, perusahga publicdituntut untuk lebih
transparan dalam rangka menciptakan pasar modaj wéisien. Perubahan
budaya dari perusahaan yang tertutup menjadi pemasayang harus terbuka juga

dialami perusahaan yang telgt public
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Investor publik membutuhkan perlindungan akan itagsyang telah
ditanamkan. Perlindungan itu berupa jaminan daitesmbahwa informasi baik
keuangan maupun non keuangan yang disampaikan depatanfaat untuk
pengambilan keputusan para investornya. Oleh karenantuk mempertahankan
investor publik, perusahaan akan mengungkapkarnrdapkeuangannya secara
lengkap dan bertanggungjawab.

Dapat dipahami bahwa semakin besar porsi saham gamigki oleh
publik menyebabkan perusahaan lebih serius dalambmekan informasi
perusahaan kepada publik, artinya semakin tingégnkgapan pengungkapan
laporan keuangannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikisginpenelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1
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2.3 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2009:64) pengertian hipotesimgai berikut:

"Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah pémelhiasanya disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementarankajawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belumsdilan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.”

Menurut kerangka pemikiran di atas, penulis mencotgngemukakan
hipotesis sebagai berikut :

Secara Parsial

Hipotesis pertama :Terdapat hubungan antara ukuran perusahaan dengan
tingkat pengungkapan laporan tahunan

Hipotesis kedua : Terdapat hubungan antara porsi kepemilikan sahdoiikpu

dengan tingkat pengungkapan laporan tahunan

Secara Simultan

Hipotesis ketiga : Terdapat hubungan antara ukuran perusahaan dan pors
kepemilikan saham publik secara bersamaan dengan

tingkat pengungkapan laporan tahunan



